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RINGKASAN

SAEKO DALING ROSO, “Studi Tentang Indikator Stratifikasi Sosial
Masyarakat Tani Di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin (Kasus
di Desa Nusa Serasan Kecamatan Sungai Lilin”.(Dibimbing oleh RAHIDIN H.
ANANG dan HARNIATUN ISWARINI).

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui indikator stratifikasi sosial
masyarakat tani di Desa Nusa Serasan Kecamatan Sungai Lilin, untuk mengetahui
penyebab pergeseran stratifikasi sosial masyarakat tani di Desa Nusa Serasan
Kecamatan Sungai Lilindan untuk mengetahui dampak adanya Stratifikasi
masyarakat tani di Desa Nusa Serasan Kecamatan Sungai Lilin.Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Nusa Serasan Kecamatan Sungai Lilin pada bulan Desember
sampai dengan Febuari 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
case study, untuk metode penarikan contoh digunakan simple random Sampling.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi
partisipasi  (participant  observation)danWawancara mendalam  (in-depth
interview). Pengolahan data dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Dari hasil penelitianmenyebutkanindikator stratifikasi sosial masyarakat tani di
Desa Nusa Serasan Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin adalah
ekonomi, pekerjaan, kekuasaan, kehormatan, mobilitas sosial, pendidikan, usia,
jenis kelamin, dan kepemilikan barang bernilai ekonomis.Penyebab pergeseran
sosial masyarakat tani di Desa Nusa Serasan Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten
Musi Banyuasin adalah dinamika penduduk dan adanya penemuan baru seperti
teknologi komunikasi dan Dampak dari adanya stratifikasi sosial menyebabkan
adanya pandangan yang berbeda dalam melihat masyarakat, dampaknya bisa
positif dan negatif, bersifat positif karena membuat seseorang yang menempati
lapisan atas berusaha mempertahankan posisinya, dan lapisan bawah berusaha
naik kelapisan atas, dampak negatifnya yaitu terjadinya kesenjangan atau
ketidakseimbangan sosial yang ada di lingkungan masyarakat yang menimbulkan
perbedaan yang mencolok dimasyarakat.



SUMMARY

SAEKO DALING ROSO, "Study of Indicators of Social Stratification
of Farmers in Sungai LilinSubdistrict, MusiBanyuasin Regency (Case in Nusa
Serasan Village, Sungai Lilin District”. (Guided by RAHIDIN H. ANANG and
HARNIATUN ISWARINI).

The purpose of this study was to find out the indicators of social
stratification of farming communities in Nusa Serasan Village Sungai Lilin
District, to find out the causes of social stratification of farming communities in
Nusa Serasan Village Sungai Lilin District and to find out the impact of
stratification of farming communities in Nusa Serasan Village Sungai Lilin
District. This research was conducted in Nusa Serasan Village, Sungai
LilinSubdistrict from December to February 2019. The research method used was
a case study method, for sampling methods used simple random sampling. Data
collection methods used in this study were observation of participation
(participant observation) and in-depth interviews. Data processing is done using
qualitative descriptive methods. From the results of the study, the indicators of
social stratification of the farming community in Nusa Serasan Village, Sungai
LilinSubdistrict, MusiBanyuasin Regency are economic, power, honor, social
mobility, education, age, gender, and ownership of economically valuable goods.
Causes of social shifts in peasant societies in Nusa Serasan Village Sungai
LilinSubdistrictMusiBanyuasin Regency is a population dynamics and new
discoveries such as communication technology and the impact of the existence of
social stratification causes a different view of society, the impact can be positive
and negative, making positive someone who occupies the upper layer tries to
maintain his position, and the lower layers try to rise above the top, the negative
impact is the occurrence of gaps or social imbalances that exist in the community
that cause striking differences in the community.
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BAB |I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari pembangunan
nasional yang diarahkan pada pembangunan dan peningkatan laju pertumbuhan
antara daerah, pelaksanaan pembangunan daerah harus dilakukan secara terpadu,
selaras, serasi dan seimbang agar pembangunan yang berlangsung disetiap daerah
sesuai dengan prioritas dan potensi daerah tersebut. Dalam kajian regional, konsep
pembangunan pada suatu wilayah perlu memperhatikan karakterlistik lokal (lokal
specific) wilayah yang dapat meningkatkan potensi wilayah tersebut dan harus
tetap mengacu kondisi wilayah itu sendiri (inwad looking). Pemilihan pioritas
pembangunan yang mengacu pada kebutuhan masyarakat pada akhirnya akan
meningkat taraf hidup masyarakat di wilayah tersebut (Daryanto, 2004).

Melambatnya pertumbuhan ekonomi di daerah lebih banyak disebabkan
kemiskinan yang merupakan keadaan masyarakat yang tidak mampu dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya, sebagai akibat yang timbul dari tingginya tingkat
kemiskinan di Indonesia, yaitu berkurangnya pendapatan masyarakat secara riil,
masyarakat pun menurunkan daya beli barang kebutuhan pokok. Rekomendasi
yang dapat diberikan untuk mengatasi permasalahan tersebut antara lain,
akselerasi pembangunan kawasan—kawasan industri strategis yang dapat
meningkatkan kemampuan interaksi antar kabupaten atau kota, sehingga
semuanya dapat mendorong perekonomian secara bersama, dan meningkatkan
kualitas pertumbuhan melalui pengembangan industri pengolahan berbasis
pertanian dan terjadi peningkatan nilai tambah yang dapat dinikmati lebih banyak
masyarakat dan pelaku ekonomi rakyat (BAPPENAS, 2015).

Sejalan dengan hal di atas Usman ( 2004 ), menyebutkan ada dua hal
mengapa pembangunan masyarakat desa masih relevan di bahas yaitu pertama,
kendati dalam dua dasawarsa terakhir perkembangan kota maju dengan amat
pesat, secara umum wilayah negara kita masih didominasi oleh daerah
pedesaan.Hal ini diperkirakan masih akan berlangsung relatif lama. Benar bahwa
di beberapa daerah ciri pedesaan itu susut perlahan bersamaan dengan proses



industrialisasi dan urbanisasi, akan tetapi itu tidak berarti hilang sama sekali. Ciri
pedesaan tersebut bahkan masih akan bertahan sedemikian rupa sehingga
mempengaruhi arah dan sifat perkembangan kota. Kedua, kendati sejak awal
tahun 1970-an pemerintah orde baru telah mencanangkan berbagai macam
kebijaksanaan dan program pembangunan pedesaan yang ditandai dengan inovasi
teknologi modern, secara umum kondisi sosial ekonomi desa masih

memprihatinkan.

Pada masa pemerintah orde baru telah sukses mengantarkan Indonesia dari
salah satu negara impor beras nomor wahid di dunia menjadi negara
berswasembada beras, dan konflik-konflik sosial yang berakar dari kompetisi
memenuhi the basic needs di pedesaan kini hampir tidak lagi terdengar, sehingga
seperti dinyatakan sejumlah pakar strategi pembangunan pedesaan yang kita pilih
sudah menapak pada jalan yang benar. Namun demikian, persoalan kemiskinan
dan kesenjangan masih menjadi pemicu berbagai konflik politik atau gerakan-
gerakan politik yang berkepanjangan.Karena itu persoalan ini harus terus
dicarikan alternatif pemecahannya supaya tidak mengganggu stabilitas.
Pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa serta penanggulangan
kemiskinan dan Kkesenjangan menjadi fenomena yang semakin kompleks,
pembangunan pedesaan dalam perkembangannya tidak semata-mata terbatas pada
peningkatan produksi pertanian.

Menurut ketentuan Undang-Undang No. 23 Tahun 2014, Desa diberi pengertian
sebagai : “Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus Urusan Pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan

Negara Kesatuan Repubik indonesia”.

Menurut (Suyanto, 2007), aktivitas desa merupakan suatu bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat suatu daerah atau desa, dan kegiatan ini merupakan

segala usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam upaya memenuhi



kebutuhannya.dengan keadaan geografis yang berbeda-beda, maka terdapat
perbedaan kegiatan. Perbedaan aktivitas ini di sebabkan adanya perbedaaanlahan
di pedesaan, adapun aktivitas masyarakat desa dalam suatu bentukkegiatan
ekonomi adalah sebagai berikut: 1) Pertanian merupakan suatu bentuk aktivitas
yang dilakukan olehmasyrakat desa dalam memanfaatkan dan menggunakan lahan
di desa. Kegiatan pertanian sangat bermanfaat bagi kehidupan perekonomian
masayrakat, seperti sebagai alat pemuas kebutuhan primer masyarakat,sebagai
sumber devisa Negara, sebagai alat untuk mengurangipengangguran dan sebagai
sumber bahan baku industry. 2) Perkebuanan adalah suatu bentuk aktivitas yang
dilakukan oleh masyarakat dengan usaha membudidayakan tanaman pada suatu
lahan yang luas dan secara umum diusahakan untuk mendapatkan hasil
produksiyang memiliki nilai ekonomis tinggi. 3) Peternakan adalah suatu usaha
yang dilakukan oleh masyrakatuntuk mengembangbiakan hewan ternak yang

memiliki nilai eknomis untuk dijual dan diambil manfaatnya.

Didalam sebuah desa tidak lepas dengan adanya masyarakat yang tinggal atau
menempati wilayah tersebut, Menurut Hendropuspito(1989) mendefnisikan
masyarakat sebagai kesatuan yang tetap dari orang-orang yang hidup di daerah
tertentu dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok berdasarkan kebudayaan
yang sama untuk mencapai kepentngan yangsama. Masyarakat dengan demikian
memiliki ciri-ciri: mempunyaiwilayah dan batas yang jelas, merupakan satu
kesatuan penduduk, terdiri atas kelompok-kelompok fungsional yang heterogen,
mengemban fungsi umum, dan memiliki kebudayaan yang sama. Masyarakat
adalah suatu kelompok manusia yang di bawah tekanan serangkaian kebutuhan
dan di bawah pengaruh seperangkat kepercayaan, idealdan tujuan tersatukan dan
terlebur dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupanbersama (Muthahhari, 1998).
Kalimat kunci dari defnisi tersebut adalah kehidupan bersama. Yang dimaksud
kehidupan bersama adalah kehidupan yang di dalamnya kelompok-kelompok
manusia hidup bersama-sama di suatu wilayah tertentu,berbagi iklim, berbagi
identtas, berbagi kesenangan maupun kesedihan.

Masyarakat di dalam sebuah desa pada umumnya di lihat dari mata
pencahariannya yang homogen sebagai petani, Wolf (1983) menyebutkan bahwa



masyarakat petani merupakan fase setelah masyarakat primitif dan masyarakat
modern. Pendekatan antropologis yang ia bangun didasarkan atas bahwa
masyarakat petani tidak bisa hanya dipandang sebagai agregat tanpa bentuk.
Masyarakat petani memiliki keteraturan dan memiliki bentuk-bentuk organisasi
yang khas.

Sejalan dengan Wolf (1983), Scott (1981) melihat petani sebagai entitas unik yang
hidup secara subsisten. Subsisten dipahami sebagai cara hidup pemenuhan
kebutuhan sampai batas aman. Penelitian Scott (1981) yang pada akhirnya
diketahui dibiayai oleh CIA mengungkapkan bahwa masyarakat petani di Asia
Tenggara tidak akan melakukan gerakan perlawanan ketika kebutuhan-kebutuhan
dasarnya terpenuhi. Etika subsistensi merupakan pola hidup petani yang tidak
berorientasi komersil. Penelitian ini juga membedakan terminologi masyarakat
petani (Peasant) dengan pola subsistensi dan farmer dengan pola komersiil. Scott
menjelaskan tentang salah satu keunikan masyarakat petani yang dipandang wolf
sebagai masyarakat yang bukan primitif dan bukan pula modern. Subsistensi
sebagai kata kunci menjelaskan kondisi ini. Scott juga mengungkap adanya social
security yang menjelaskan adanya hubungan-hubungan multistanded dalam pola
kehidupan petani. Jaminan-jaminan yang ada dalam masyarakat petani dapat
dipandang sebagai sebuah sistem yang mendukung subsistensi petani.

Adapun di dalam suatu masyarakat terdapat adanya suatu struktur masyarakat,
Menurut Nasikun (1993), struktur masyarakat Indonesia ditandai oleh dua cirinya
yang bersifat unik, yaitu: 1) secara horizontal,ia ditandai oleh kenyataan adanya
kesatuan-kesatuan sosial berdasarkanperbedaan-perbedaan kedaerahan, 2) secara
vertikal, struktur masyarakat Indonesia ditandai oleh adanya perbedaan-perbedaan
vertikal antara lapisan atas dan lapisan bawah yang cukup tajam atau di sebut juga
dengan stratifikasi sosial. perbedaan-perbedaan secara horizontal dimaknai
sebagai perbedaan yang tidak diukur berdasarkan kualitas dari unsur-unsur yang
membuat keragaman tersebut (Awan Mutakin, dkk).Sebagai contoh, perbedaan
bahasa daerah tidak diartkan, bahwa bahasadaerah (suku bangsa) tertentu lebih
baik daripada bahasa daerah (sukubangsa) lainnya.



Dalam perbedaan vertikal , perbedaan dari unsur-unsur yang membuat keragaman
tersebut dapat diukur berdasarkan kualitas ataukadarnya. Misalnya perbedaan
karena aspek ekonomi akan melahirkankelompok masyarakat berekonomi tinggi,
menengah, dan rendah.demikian pula muncul kelompok masyarakat
berpendidikan tinggi,menengah, dan rendah. Terbentuk pula masyarakat
berpenghasilan tinggi, menengah, dan rendah.didalam struktur masyarakat
terdapat startifkasi sosial atau tingkatan masyarakat yang berpokok pada
pertentangan dalam masyarakat. Dengan demikian sistem stratifkasi sosial hanya
mempunyai arti khusus bagi masyarakat-masyarakat tertentu yang menjadi obyek
penyelidikan.Dalam sistem startifkasi sosial dapat dianalisa dalam ruang lingkup
unsur-unsur sebagai berikut: Pertama, distribusi hak-hak istimewa yang obyektif
seperti misalnya kekayaan. Kedua, sistem yang diciptakan olehmasyarakat yaitu
sebuah wibawa (prestige) dan penghargaan.Ketiga, kriteria sistem pertentangan
baik yang terjadi pada individu maupun kelompok.Keempat, lambang-lambang
kehidupan seperti tingkah laku hidup, dan caraber pakaian.Kelima, solidaritas
diantara individu maupun kelompok yangterjadi dari interaksi, kesadaran akan
kedudukan masing-masing individumaupun kelompok.

Sebagaimana daerah Kabupaten / kota lainnya di Indonesia Kabupaten Musi
Banyuasin memiliki luas wilayah 14,26596 km? di bagi habis menjadi
kecamatan dan selanjutnya kecamatan tersebut dibagi habis menjadi desa-desa
dan kelurahan-kelurahan. Dengan jumlah Kecamatan senyak 14 Kecamatan dan
Desa / Kelurahan berjumlah 236 dengan jumlah penduduk pada tahun 2016
sebanyak 1.107.166 jiwa. Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu
kecamatan yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin, Kecamatan Sungai Lilin
dengan Ibu Kota kecamatan adalah Kelurahan Sungai Lilin mempunyai wilayah
seluas 374,26 kilometer persegi dengan batasan wilayah sebagai berikut:Sebelah
Utara : Kecamatan Bayung Lencir, Sebelah Selatan : Kecamatan Babat Supat,

Sebelah Timur : Kabupaten Banyuasin, Sebelah Barat : Kecamatan Keluang.

Secara Administratif, Kecamatan Sungai Lilin dibagi dalam 13 wilayah desa dan
2 kelurahan yang mencakup 79 Dusun dan RW. Jumlah penduduk Kecamatan
Sungai Lilin Tahun 2016 (estimasi penduduk pertengahan tahun 2016) berjumlah



59.249 orang dengan kepadatan penduduk sebesar 158,31 penduduk per kilometer

persegi.

Hasil dari kegiatan pra-survey yang di lakukan peneliti di Desa Nusa Serasan
kecamatan Sungai Lilin, Desa Nusa Serasan terdiri dari 2783 penduduk yang pada
umumnya mempunyai kesamaan dalam aktifitas dan mata pencaharian yang
sebagian besar sebagai seorang petani perkebunan kelapa sawit dan karet,dan
sebagaian lagi adalah masyarakat yang berkerja sebagai wiraswasta, pegawai
negri sipil dan bekerja di pertambangan atau di perkebunan yang berada di daerah
tersebut.Dari kegiatan pra survey tersebut terlihat bahwa masyarakat di Desa Nusa
Serasan Kecamatan Sungai Lilin, terdapat adanya lapisan sosial yang menjadikan
seseorang menempati kelas sosial tertinggi didalam kehidupan masyarakat dengan
beberapa indikator menurut pandangan masyarakat setempat.

Berdasarkan hal tersebut maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Studi Tentang Indikator Stratifikasi Sosial Masyarakat Tani Di
Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin (Kasus di Desa Nusa

Serasan Kecamatan Sungai Lilin)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang peneltian yang telah dikemukakan, maka
permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah :

1. Apa indikator stratifikasi sosial masyarakat tani di Desa Nusa Serasan

Kecamatan Sungai Lilin?

2. Apa penyebab terjadinya pergeseran stratifikasi sosial masyarakat tani di Desa
Nusa Serasan Kecamatan Sungai Lilin?

3. Bagaimana dampak adanya stratifikasi masyarakat tani di Desa Nusa Serasan

Kecamatan Sungai Lilin?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka

tujuan dari penulisan ini adalah :

1.

Untuk mengetahui indikator stratifikasi sosial masyarakat tani di Desa Nusa

Serasan Kecamatan Sungai Lilin.

. Untuk mengetahui penyebab pergeseran stratifikasi sosial masyarakat tani di

Desa Nusa Serasan Kecamatan Sungai Lilin.

Untuk mengetahui dampak adanya Stratifikasi masyarakat tani di Desa Nusa

Serasan Kecamatan Sungai Lilin.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti, peneliti ini merupakan bagian dari suatu proses belajar yang
harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di
Fakultas Pertanian Universitas Mumammadiyah Palembang.

Bagi peneliti, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian yang
sejenis, serta pula sebagai titik tolak ukur untuk melakukan penelitian serupa

dalam lingkup lebih luas.
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